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ABSTRAK 
 

Penelitian ini  adalah bahwasanya  sebagai salah satu dalam meraih gelar sarjana  S1  

Fakultas  Ekonomi  Manajemen  Universitas  Nusantara  PGRI  Kota Kediri. Berlatar belakang 

penelitian di Bank BTPN Kota Kediri. 

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa motivasi dari seorang pemimpin, kompensasi yang baik dan 

gaya kepemimpinan seorang pemimpin dapat meningkatkan kinerja karyawan di Bank BTPN Kota 

Kediri. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) Pengaruh motivasi terhadap kinerja  

karyawan  pada  Bank BTPN Kota Kediri  ,  (2)  Pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan 

pada Bank BTPN Kota Kediri, (3) Pengaruh gaya kepemimpinan  terhadap kinerja karyawan pada 

Bank BTPN Kota Kediri, (4) Pengaruh signifikan motivasi, kompensasi dan gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan Bank BTPN Kota Kediri. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik sampel jenuh (sensus) dimana semua anggota dijadikan sampel. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 32 orang. Teknik pengumpulan  data  menggunakan  kuesioner.  Teknik  analisis  yang  

digunakan adalah regresi berganda dengan terlebih dahulu diuji dengan uji validitas dan reliabilitas. 

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat  disimpulkan  bahwa,  motivasi secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Bank BTPN Kota Kediri, kompensasi secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kineja karyawan pada Bank BTPN Kota Kediri, gaya kepemimpinan 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Bank BTPN Kota Kediri. Maka dari 

itu dapat disimpulkan bahwa dengan adanya peningkatan motivasi, kompensasi dan gaya 

kepemimpinan akan meningkatkan kinerja karywan Bank BTPN Kota Kediri. Dari hasil penelitian 

didapatkan hasil persamaan analisis regresi sebagai berikut : 

Y = -2,855+0.335X1 + 0.507 X2 + 0.073 X3 
Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) secara parsial (individu) dari masing-masing 

variabel motivasi, kompensasi dan gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan, (2) secara simultan atau bersama-sama variabel motivasi, kompensasi dan gaya 

kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 
Kata Kunci : Motivasi, Kompensasi, Gaya Kepemimpinan, Kinerja Karyawan 
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I. LATAR BELAKANG 

Persaingan di dunia bisnis saat 

ini cukup ketat, karena banyak 

pengusaha yang membuka usaha 

dengan bentuk dan jenis yang sama. 

Sehingga tidak bisa dihindari 

pengusaha – pengusaha harus siap 

bersaing dengan pengusaha yang 

lainnya. Pengusaha harus memiliki 

keunggulan dan kemampuan dalam 

memenangkan persaingan dengan 

tujuan agar usahanya dapat terus 

berkembang secara pesat. Mengingat 

kondisi tersebut maka tidak bisa di 

hindari bahwa pengusaha yang ingin 

mewujudkan tujuannya harus 

memiliki sumber daya manusia yang 

berkualitas dan terampil. Sumber 

daya yang berkualitas yaitu sumber 

daya yang mampu berkinerja tinggi 

sekaligus melakukan pekerjaannya 

secara efektif dan efisien. 

Menurut Sudarmayanti (2010: 

163), “Motivasi merupakan usaha 

mengurangi atau menghilangkan 

terjadinya kesenjangan antara 

kemampuan karyawan dengan yang 

dikehendaki organisasi Sumber Daya 

Manusia”. Motivasi bisa dilakukan 

melalui pengembangan suatu usaha 

untuk meningkatkan kemampuan 

teknis, teoritis, konseptual dan moral 

karyawan sesuai dengan kebutuhan 

pekerjaan/jabatan melalui pendidikan 

dan latihan. Sumber Daya Manusia 

yang berkualitas harus memiliki 

motivasi kerja yang tinggi, pantang 

menyerah dan menghindari kata 

putus asa. Sebuah perusahaan yang 

mampu bersaing dan berkembang 

dengan cepat dapat membuktikan 

bahwa perusahaan tersebut 

mempunyai SDM yang berkualitas 

baik. 

Supaya SDM berkualitas maka 

diperlukan kompensasi dan gaya 

kepemimpinan yang baik. Seorang 

pemimpin yang baik maka pemimpin 

perusahaan tersebut mampu menjadi 

panutan karyawan yang ada di 

perusahaannya dengan baik. Dua dari 

sekian banyak faktor yang 

merupakan bagian dari kinerja yang 

juga merupakan ukuran baik 

buruknya kinerja seseorang adalah 

kualitas kerja dan ketepatan waktu 

penyelesaian suatu pekerjaan. 

Menurut Martoyo (2014:154) 

motivasi adalah pekerjaan yang 

dilakukan oleh seorang manager 

dalam memberikan inspirasi, 

semangat dan dorongan kepada 

orang lain, dalam hal ini 

karyawannya untuk mengambil 

tindakan. Apabila motivasi yang di 

terapkan manager dilakukan secara 

rutin maka kinerja karyawan akan 

semakin optimal. Motivasi kerja 
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dapat dipandang sebagai suatu ciri 

yang ada pada calon tenaga kerja 

ketika diterima masuk kerja disuatu 

perusahaan atau organisasi, dan 

berupa  tingkat komitmen seseorang 

termasuk faktor-faktor yang 

menyebabkan, menyalurkan dan 

mempertahankan  tingkah  laku 

manusia dalam arah tekad tertentu 

untuk mencapai keinginan. Seorang 

karyawan perusahaan agar mampu 

bekerja dengan baik dan maksimal 

harus selalu memiliki motivasi yang 

baik demi bisa tercapainya suatu 

tujuan perusahaan dengan maksimal. 

Menurut Handoko (2014:183) 

kompensasi adalah segala sesuatu 

yang di terima para karyawan untuk 

balas jasa untuk kerja mereka maka 

apabila kompensasi yang diberikan 

tidak sesuai dengan hasil kerjanya 

maka karyawan tidak akan bekerja 

secara optimal bahkan memutuskan 

untuk keluar dari pekerjaan mereka. 

Menurut Krismono (2011: 27) 

kompensasi dalam bentuk kinerja 

karyawan dalam melaksanakan 

kebijakan kompensasi, perlu dikaji 

adanya peraturan tentang kompensasi 

dengan maksud agar  dapat 

memberikan balas jasa kepada 

karyawan secara adil dan secara 

stuktur sehingga akan memperlancar 

terhadap kinerja karyawan dapat 

digunakan untuk mempermudah 

yang seharusnya didapat oleh kinerja 

karyawan. 

Menurut Rivai (2014:42) gaya 

kepemimpinana adalah sekumpulan 

ciri yang digunakan pemimpin untuk 

mempengaruhi bawahan agar sasaran 

organisasi tercapai atau dapat pula 

dikatakan bahwa gaya 

kepemimpinan adalah pola perilaku 

dan strategi yang disukai dan sering 

diterapkan oleh seorang pemimpin. 

Menurut Mangkunegara 

(2012:9) Kinerja Karyawan adalah 

hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang 

karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. 

Apabila tingkat motivasi, 

kompensasi dan gaya kepemimpinan 

dalam perusahaan meningkat maka 

kinerja karyawan akan tinggi. 

Bank BTPN merupakan Bank 

Swasta Nasional yang memiliki 

status sebagai Bank tabungan 

kemudian berganti Bank umum pada 

tanggal 22 Maret 1993. Bank BTPN 

memiliki aktivitas pelayanan 

operasional kepada nasabah , baik 

simpanan maupun pinjaman, 

disamping itu Bank BTPN 

merupakan Bank pensiunan 

Nasional. Lebih akrabnya 
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masyarakat menyebut Bank Adalah 

perusahaan yang bergerak dibidang 

perbank kan , yang berdiri sejak 

1958 dan kantor pusatnya berada di 

Jakarta dan sebelumnya berada di 

daerah Bandung Jawa Barat, dan 

Bank ini merupakan Bank yang 

berstatus Devisa. Bank BTPN yang 

bergerak dibidang perbankan, 

tampaknya juga dikarenakan dengan 

persaingan usaha antar perbangkan 

permasalahan kinerja, tepatnya 

masalah kualitas dan penyelesaian 

pekerjaan sesuai sebagai upaya agar 

usaha dibidang keuangan dapat 

tercapai dan mampu menghadapi 

persaingan yang ketat maka 

dilakukan motivasi dan pemberian 

kompensasi serta gaya 

kepemimpinan supaya karyawan 

bekerja baik, memiliki tingkat 

efisiensi yang tinggi serta efektifitas 

kerja yang tepat waktu yang 

ditentukan. 

Dengan berdasar latar belakang 

masalah tersebut Peneliti tertarik 

untuk meneliti dengan judul 

Penelitian “Pengaruh Motivasi, 

Kompensasi dan Gaya 

Kepemimpinan terhadap Kinerja 

karyawan Bank BTPN Kediri”. 

 

 

 

II. METODE 

Untuk memperoleh data dalam 

penelitian ini diperlukan instrumen 

berupa kuesioner. Menurut 

Sugiyono (2015: 142) Kuesioner 

merupakan teknik   pengumpulan   

data   yang   dilakukan   dengan   

cara   memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk 

dijawabnya.  Adapun  yang menjadi  

alasan  peneliti untuk  

menggunakan kuesioner adalah 

karena peneliti ini menggunakan 

teknik deskriptif kuantitatif yang 

mana data yang dibutuhkan berasal 

dari responden. 

Pada penelitian ini instrumen 

penelitian ini akan diuji 

menggunakan validitas dan 

reliabilitas sebagai alat ukur suatu 

instrumen yang akan diujikan. Oleh 

sebab itu pada penelitian dengan 

kuisioner, uji reliabilitas dan 

validitas sangat dibutuhkan. 

 

A. Uji Validitas 

Menurut  Arikunto  

(2010:211)  uji  validitas adalah 

kevalidan atau keafsahan suatu 

instrumen. Sebuah instrumen 

dikatakan valid apabila mampu 

mengukur apa yang diinginkan. 

Sedangkan menurut Ghozali 
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(2011:52) uji validitas digunakan 

untuk mengukur sah atau tidaknya 

suatu kuisioner. Menurut Sugiyono 

(2015 : 125) Responden yang 

diperlukan untuk melakukan uji 

validitas adalah sebanyak 32 

responden.  Nilai  32  responden  

adalah  standar  minimal.  Hasil 

korelasi r hitung dibandingkan 

dengan nilai r tabel. Nilai r tabel 

diperoleh dari tabel statistik product 

moment pada derajat bebas n=2 dan 

alpha sebesar 5% sebesar 0,349 

untuk jumlah responden sebanyak 

32 orang. Adapun kriteria penilaian 

uji validitas adalah : 

1) Jika r hitung  >  r tabel 

(pada taraf signifikasi 5%) 

dan bernilai positif,  maka  

item  pertanyaan  berkorelasi  

signifikan  terhadap skor total 

(valid). 

 

2) Jika r hitung  <   r tabel 

(pada taraf signifikasi 5%), 

maka item pertanyaan  

tersebut  tidak  berkorelasi  

signifikan  terhadap  skor total 

(tidak valid). 

 

B. Reabilitas  

Menurut Ghozali (2011 : 42) 

Uji reliabilitas adalah alat untuk 

mengukur suatu kuisioner yang 

merupakan indikator dari variabel 

atau konstruk. Suatu kuisioner 

dikatakan reliabel atau handal jika 

jawaban seseorang terhadap 

pertanyaan adalah konsisten atau 

stabil dari waktu ke waktu. SPSS 

memberikan fasilitas untuk 

mengukur reliabilitas dengan uji 

statistik, cronbach alpha (α). 

Menurut Ghozali (2011 : 42) Suatu 

variabel dikatakan reliabel dengan 

kriteria sebagai berikut : 

1)     Jika koefisien Cronbach 

alpha (α) > 0,60 menunjukkan 

reliable 

2)     Jika  koefisien  Cronbach  

alpha  (α)  <  0,60  

menunjukkan  tidak reliabel. 

 

C. Sumber Data 

Menurut  Sugiyono  (2015 : 

17)  Data  primer merupakan  data 

yang diperoleh langsung dari 

sumbernya. Data primer yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah informasi hasil dari 

penyebaran angket yang diberukan 

pada semu karyawan Bank BTPN 

Kota Kediri. 

Dalam penelitian ini sumber 

data penelitian yang digunakan 

adalah sumber data primer. Menurut 

Sugiyono (2015 : 17) Data sekunder 

merupakan sumber data penelitian 
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yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung melalui media perantara 

(diperoleh dan dicatat oleh pihak 

lain).  Data sekunder umumnya 

berupa bukti, catatan atau laporan 

historis yang telah tersususn dalam 

arsip (data dokumenter) yang 

dipublikasikan dan yang tidak 

dipublikasikan. Sumber data 

sekunder yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah sumber tertulis 

seperti buku, majalah ilmiah dan 

dokumen – dokumen dari pihak yang 

terkait mengenai masalah yang 

diteliti. 

 

D. Langkah Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2015: 

224) teknik pengumpulandata 

adalah langkah yang strategis dalam 

melukukan penelitian. Metode 

pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini ada dua cara, 

yaitu studi lapangan (Field 

Research) dan studi kepustakaan 

(Library Research). Dalam usaha 

memperoleh data yang dibutuhkan, 

metode yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Studi Lapangan (Field 

Research) 

a.   Angket (Kuesioner) 

Menurut Sugiyono 

(2015: 142) Kuisioner adalah 

metode pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara 

memberikan pertanyaan-

pertanyaan  kepada  responden 

untuk  dijawabnya.  Dalam 

penelitian ini teknik 

pengumpulan data yang 

dilakukan adalah dengan 

kuisioner  yaitu  dengan  

menyebar  angket  kepada  

semua  Karyawan Bank BTPN 

Kediri. 

b.   Dokumentasi 

Menurut Sanusi (2014: 

114) dokumentasi di-lakukan 

untuk mengumpulkan  data  

sekunder  dari  berbagai  

sumber, baik secara pribadi 

maupun kelem-bagaan. Peneliti 

tinggal menyalin sesuai dengan 

kebutuhan. 

c. Observasi 

Menurut Sugiyono 

(2015: 145) observasi sebagai 

teknik pengumpulan data 

mempunyai cirri yang spesifik 

bila dibandingkan dengan 

teknik yang lain, yaitu 

wawancara dan kuisioner. 

Wawancara, yaitu 

pengumpulan data yang 

langsung diperoleh dari 
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jawaban responden  dengan  

cara  mengadakan  tanya  

jawab.  Teknik pengumpulan 

data dengan observasi 

digunakan bila penelitian 

berkenaan dengan perilaku 

manusia, proses kerja, gejala-

gejala alam dan bila responden 

yang diamati tidak terlalu 

besar. 

2.     Penelitian Kepustakaan 

(Library Research) 

Menurut Sugiyono 

(2015: 137) Studi kepustakaan 

adalah suatu metode  

pengumpulan  data  dengan  

cara  mempelajari  literature  

yang dapat menunjang serta 

melengkapi data yang 

diperlukan serta berguna bagi 

penyusunan penelitian ini. 

Data skunder yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa 

studi kepustakaan melalui 

berbagai jurnal, buku- buku 

teori, artikel masalah 

pemasaran maupun artikel 

yang diambil dari internet. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Penelitian ini pada dasarnya 

menitik beratkan pada masalah 

manajemen sumber daya manusia 

khususnya untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh motivasi, 

kompensasi, dan gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan Bank 

BTPN Kota Kediri tahun 2018. 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terbukti bahwa motivasi 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan di Bank BTPN Kota 

Kediri. Artinya semakin baik 

sikap pemimpin dalam 

menerapkan motivasi pada 

karyawan berakibat pada 

semakin tinggi kinerja 

karyawan di Bank BTPN Kota 

Kediri. 

2. Terbukti bahwa kompensasi 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan di Bank BTPN Kota 

Kediri. Artinya semakin baik 

kompensasi yang di peroleh 

semua karyawan dari 

perusahaan berakibat pada 

semakin tinggi kinerja 

karyawan di Bank BTPN Kota 

Kediri. 

3. Terbukti bahwa gaya 

kepemimpinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan di Bank 

BTPN Kota Kediri. Artinya 
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semakin baik gaya 

kepemimpinan yang dilakukan 

pemimpin perusahaan 

berakibat pada semakin tinggi 

kinerja karyawan di Bank 

BTPN Kota Kediri. 

4. Terbukti bahwa motivasi, 

kompensasi, dan gaya 

kepemimpinan berpengaruh 

secara simultan dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan di 

BTPN Kota Kediri. 
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